BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah penulis menganalisis data yang telah dikumpulkan maka
hasil akhirnya dapat penulis simpulkan sebagai berikut:

1. Berdasarkan keadaan psikologis klien N, klien mengalami beberapa
berubahan pada dirinya menjelang masa pensiun ada beberapa
perubahan yaitu klien merasa dirinya cemas, terkadang ada perasaan
tegang, kurang percaya diri dan merasa tidak dihargai lagi dimata
masyarakat.

2. Sedangkan berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi klien N
mengalami  kecemasan pra pensiun adalah klien merasa nyaman
dengan pekerjaanya sehingga klien takut tidak bisa mendapatkan
pekerjaan yang nyaman lagi setelah ia pensiun, klien N nyaman
dengan rekan kerja ditempat ia mengajar karena menurut klien rekan
kerjanya bukan hanya dijadikan sebagai rekan kerja biasa namun
disamakan dengan saudara, klien susah beradaptasi dengan masyarakat
karena menurut klien N, Kklien cemas ketika ia pensiun nanti ia
kehilangan status pekerjaannya selain itu faktor yang menyebabkan
klien N mengalami kecemasan adalah klien N menginginkan anaknya
untuk melanjutkan kejenjang pendidikan perguruan tinggi (kuliah).

3. Bentuk-bentuk bimbingan konseling spritual teman sebaya yang

diberikan kepada klien N dalam mer 194 cemasan pra pensiun



adalah dengan mengajak  dan mengingatkan klien untuk rajin
beribadah baik itu ibadah yang wajib maupun ibadah sunnah. Mengisi
waktu luang klien dengan ibadah seperti, mengikuti kajian islam,
mengaji, membaca buku-buku islami, berzdikir, bersholawat, sholat
sunah dan puasa sunah. Hasil evaluasi setelah diberi bimbingan
konseling spritual klien mengalami penurunan kecemasan hal tersebut
sejalan dengan peneliti mengukur dengan tes skala kecemasan yang
awalnya dikategorikan cemas berat yaitu pada skala 46 menurun
menjadi skala 22 yaitu cemas sedang. Klien N juga mengalami
peningkatan dalam beribadah dan berkurangnya perasaan cemas yaitu
sebagai berikut:

a. Berkurangnya kecemasan yang dirasakan klien N Kketika
melakukan interaksi dengan masyarakat.

b. Mulai berkurang kecemasan yang terjadi didalam diri klien N dan
bisa memiliki pola tidur yang lebih baik meski terkadang masih
sering terbangun dimalam hari namun hal tersebut tidak
membuatnya cemas karena klien sering mengisi hal tersebut
dengan sholat malam.

c. Terbentuknya prasangka positif didalam diri klien N yang awalnya
mengganggap bahwa ia tidak memiliki teman dekat seperti rekan
kerjanya, dan merasa masyarakat kurang bisa beradaptasi dengan

baik dengan masyarakat.



d. Rajin melakukan ibadah dan sudah mulai rajin melakukan
pengajian-pengajian yang diadakan di Desa Klien.

e. lkut serta dalam kegiatan masjid dan masyarakat walaupun
terkadang juga tidak sering.

f. Jarang melamun lagi seperti sebelumnya karena sekarang klien

lebih suka sharing dengan temanya yang paham dengan agama.

B. Saran-saran

Adapun saran yang bisa disampaikan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Diharapkan peneliti lain dapat meneliti lebih lanjut serta memberikan
informasi bagi peneliti-peneliti selanjutnya dan hasil penelitian ini
diharapkan mampu menambah wawasan keilmuan yang berkaitan dengan
psikologi perkembangan khususnya pada pegawai yang mengalami masa
pra pensiun.

2. Peneliti mengharapkan bagi guru-guru di SD N Sukamulya pra pensiun
diharapkan agar bisa memikirkan pekerjaan pengganti jauh-jauh hari
sebelum ia pensiun dan mengisi waktu luangnya dengan hal yang positif,
menghindari kecemasan sebelum pensiun dengan mengikhlaskan apa yang
telah menjadi miliknya selama ia menjadi pegawai dan menjadikan masa
tua lebih menyenangkan.

3. Sedangkan untuk klien sendiri peneliti berharap semoga klien tetap

menjalankan hal-hal positif setelah ia diberikan bimbingan konseling



spritual tetap konsisten menjalankan ibadah, mengikhlaskan pekerjaan
klien dan pensiun dengan tenang dan menyenangkan supaya klien tidak
mengalami kecemasan lagi.

. Untuk keluarga klien N, semoga keluarga klien bisa mendampingi klien,
memberi semangat dan dorongan yang positif kepada klien dan khususnya
kepada anak klien N semoga bisa mewujudkan keinginan klien yaitu

melanjutkan kejenjang perguruan tinggi dan membanggakan keluarga.
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